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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adanya pelaksanaan pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMA Kartika I-2 Kecamatan Medan Helvetia 

terkait adab berpakaian menurut Islam sudah cukup baik yang dilakukan 

guru pendidikan agama Islam seperti, memberikan penjelasan mengenai 

tujuan pembelajaran bahwa mengenakan pakaian yang sesuai syariat Islam 

bertujuan agar manusia terjaga kehormatannya. setelah itu memberikan 

penjelasan bahwa berpakaian sesuai dengan ketentuan Syariat Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, mengaitkan materi dengan ayat dan hadis mengenai 

adab berpakaian menurut Islam. Serta menunjukkan perilaku berpakaian 

menurut Islam yang benar, salah satunya dengan cara memberikan contoh 

melalui pengalaman, dan mengajak seluruh murid bahwa seharusnya kita 

sebagai umat Islam harus berpakaian menurut Islam, juga Membiasakan 

perilaku berpakaian Muslim/Muslimah dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam menerapkan pembelajaran kontekstual di SMA Kartika I-2 Medan 

mengadakan skegiatan spelatihan suntuk sguru smisalnya sguru sdiikutkan 

sdalam sMGMP, skemudian ssekolah sini sjuga ssering smengadakan spelatihan 

suntuk sguru sdengan smengundang sinstruktur sdan sjuga smengadakan sWork 

sShop, sdengan skegiatan stersebut sguuru sdapat smenguasai sdan stidak 

smengalami sdalam smenerapkan ssebuah sstrategi spembelajaran. sDan sselain 

situ ssarana sdan sprasarana sjuga ssangat smendukung sdan sdi sSMA sKartika sI-

2 sMedan sini ssudah stersedia sfasilitas spendukung smata spelajaran sPAI.  

2. Faktor-faktor yang terjadi pada kasus ini merupakan sesuatu hal yang 

sangat penting diselesaikan agar tidak terjadi kesalahan dalam pendidik 

SMA Kartika I-2 Kecamatan Medan Helvetia terdapat faktor kurangnya 
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dasar agama dalam diri siswa, apabila dasar agama siswa masih kurang 

tentu akan  menjadi kendala tersendiri bagi guru pendidikan agama Islam, 

selanjutnya terdapat kurangnya keaktifan siswa pada proses pembelajaran, 

faktor lingkungan, faktor kedisiplinan. Maka peran guru sangat penting 

untuk mengajarkan anak dalam proses pembelajaran. Caranya guru harus 

buat anak tersebut tertarik serta guru harus mempunyai kualitas, 

kratifitas,inovasi dan lainnya, agar anak dapat tertarik kepada guru dalam 

menjelaskan tentang berpakaian menurut Islam. 

3. Perencanaan dalam mengajarkan anak supaya mendapatkan kesadaran diri 

dalam menggunakan pakaian sesuai syariat Islam, Terkait kerja sama 

tentunya ada kordinasi antara wakil kepala sekolah, guru bimbingan 

konseling, wali kelas, dan guru pendidikan agama Islam. Misal mengenai 

pakaian, dan  sudah dilakukan beberapa kali, klau sekali dilanggar ditegur 

dengan lisan, kalau tidak ada perubahan dicatat dikartu merah, lalu jika 

tidak ada perubahan juga kami langsung menghubungi orang tua murid. 

Adanya saling kerjasama pihak sekolah dan guru SMA Kartika I-2 

Kecamatan Medan Helvetia dapat memudahkan dalam menerapkan 

kedisplinan dalam berpakaian sehingga menumbuhkan kesadaran dalam 

diri siswa-siswi itu sendiri seerta menjadi lebih baik lagi. 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif ini, peneliti 

merekomendasikan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Disarankanbagi  guru  

harusmemilikikreatifitasataupunkemampuanuntukmenciptakansesuatu 

yang baru, baik yang benar-benarmerupakanhalbaruatausesuatu ide baru 

yang diperolehdengancaramenghubungkanbeberapahal yang sudahada dan 

menjadikannyasuatuhalbaru. Agar proses kegiatanbelajarmengajar di SMA 

Kartika I-2 Kecamatan Medan Helvetia meningkatlebihbaiklagi. 
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2. Bagi murid SMA Kartika I-2 Medan 

Disarankan pada murid, untuk menerapkan apa yang sudah 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari seperti cara berpakaian menurut 

Islam, supaya menjadi pribadi yang lebih baik dan bisa membanggakan 

sekolah tercinta. 

3. Bagi Kepala Sekolah  

Kepalasekolahperlumemfasilitasipembelajaran agar mempermudah 

guru dalammemberikanpemahamandalam membentuk pembelajaran 

kontekstual agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, dan kreatifitasbagi 

murid SMA Kartika I-2 Medan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


